





A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis  dalam 
melakukan peelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 
jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Penelitian dari Cantika Yeniar Pasudewi (2013), Sarjana Psikologi Jurusan 
Psikologi Universitas Negeri Semarang. Berjudul “Resiliensi Pada Remaja 
Binaan Bapas Ditinjau Dari Coping Stress”. Dalam penelitian ini, Hasil 
teknik analisis data diperoleh Z skor sebesar -1,112 dengan taraf signifikansi 
sebesar p = 0,266, dimana p > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis yang berbunyi “ada perbedaan resiliensi pada remaja Hasil teknik 
analisis data diperoleh Z skor sebesar -1,112 dengan taraf signifikansi 
sebesar p = 0,266, dimana p > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis yang berbunyi “ada perbedaan resiliensi pada remaja binaan Bapas 
ditinjau dari coping stress” ditolak. Resiliensi pada remaja binaan Bapas 
tidak dapat dibedakan berdasarkan jenis coping. Resiliensi pada sebagian 
besar remaja binaan Bapas berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 




pada kategori rendah. Perbedaannya dari penelitian ini dengan judul yang 
diangkat oleh peneliti yaitu penelitian ini lebih fokus ditinjau pada coping 
stress, dan objek yang ingin diteliti pun juga berbeda. 
2. Penelitian dari Mutia Maulidya dan Rika Eliana (2013), Fakultas Psikologi 
Universitas Sumatera Utara. Berjudul “Gambaran Resiliensi Perantau 
Minangkabau yang Berwirausaha Di Medan”. Dalam penelitian ini, Hasil 
dari penelitian ini yaitu menunjukkan mayoritas perantau Minangkabau 
yang berwirausaha memiliki resiliensi yang tergolong tinggi. Tidak ada 
perantau Minangkabau yang berwirausaha memiliki resiliensi yang 
tergolong rendah. Perbedaan dari penelitian ini dengan judul yang diangkat 
oleh peneliti yaitu penelitian ini lebih fokus ditinjau pada coping stress, dan 
objek yang ingin diteliti pun juga berbeda. 
3. Penelitian dari Bias Rembulan Smestha (2015), Sarjana Psikologi Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Berjudul 
“Pengaruh Self-Esteem dan Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Mantan 
Pecandu Narkoba”. Dalam penelitian ini, Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa model self-esteem, dukungan sosial, dan pekerjaan 
yang mempengaruhi resiliensi mantan pecandu narkoba fit dengan data 
(P>0.05) dan memberikan kontribusi sebesar 58,2% dari bervariasinya 
resiliensi mantan pecandu narkoba dalam satuan logit. Namun, dilihat dari 
tabel koefisien regresi, dari keseluruhan delapan variabel independen, hanya 
terdapat empat variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap 
resiliensi mantan pecandu narkoba, yaitu dimensi perasaan tentang hidup, 




sebagai konselor (P>0.05). perbedaan antara penelitian ini dengan judul 
peneliti yaitu penelitian ini meneliti tentang bagaimana pengaruh dukungan 
sosial dan self-esteem terhadap resiliensi mantan pecandu narkoba, 
sedangkan peneliti lebih fokus kepada resiliensi dari objek yang berbeda 
dengan penelitian ini. 
4. Penelitian dari Marty Mawarpury dan Mirza (2017), Mahasiswa Program 
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 
Berjudul “Resiliensi Dalam Keluarga : Perspektif Psikologi”. Dalam 
penelitian ini, Hasil dari penelitian ini bahwa resiliensi keluarga di Aceh 
pada aspek psikologis memiliki tahapan yang meliputi fase bertahan dan 
adapatasi, penerimaan dan bertumbuh kuat. Selain itu nilai budaya berperan 
dalam menumbuhkan resiliensi keluarga penyintas konflik Aceh. Pranata 
sosial menjadi bagian dari identitas masyarakat Aceh dan komunitas 
lingkungan menjadi modal sosial bagi keluarga untuk beradaptasi dari 
kesulitan. Perbedaan penelitian ini dengan judul peneliti yaitu objeknya, 
dipenelitian ini lebih fokus kepada resiliensi keluarga, serta setting yang 
ingin diteliti. 
5. Penelitian dari Aris Setiawan dan Niken Titi Pratitis (2015), Program Studi 
Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
Berjudul “Religiusitas, Dukungan Sosial dan Resiliensi Korban Lumpur 
Lapindo Sidoarjo”. Dalam penelitian ini Hasil analisis regresi berganda 
menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan dukungan sosial berhubungan 
sangat signifikan dengan resiliensi (F = 22,863 pada p = 0,000). Kedua 




terpisah, religiusitas mempunyai hubungan positif dengan resiliensi (t = 
2,439 pada p = 0,018). Dukungan sosial memiliki hubungan positif 
signifikan dengan resiliensi (t = 4,952 pada p = 0,000). Perbedaan penelitian 
yaitu metode penelitian, dimana di penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. 
B. Konsep dan Ruang Lingkup Resiliensi 
1.  Definisi Resiliensi 
Resiliensi merupakan kemampuan untuk merespon kesulitan 
hidup secara sehat, produktif, dan positif. Resiliensi bukan hanya 
menyebabkan individu dapat mengatasi atau pulih dari suatu 
kesulitan, tetapi resiliensi juga menyebabkan individu dapat 
meningkatkan aspek-aspek kehidupannya menjadi lebih positif. 
Secara tersirat resiliensi tidak hanya dibutuhkan pada saat seseorang 
mengalami kesulitan berat, namun juga pada saat seseorang 
menjalani permasalahan dalam hidup sehari-hari (Reivich & Shatté, 
2002). 
Resiliensi adalah kemampuan individu, suatu kelompok atau 
komunitas untuk mencegah, meminimalkan, dan mengatasi dampak 
dari kesulitan yang merusak (Grotberg, 1996). 
resiliensi adalah kemampuan individu untuk mencegah, 
meminimalkan dan mengatasi berbagai kesulitan hidup yang 
dialaminya, secara sehat, produktif dan positif. Kemampuan 
mencegah, mengacu pada kemampuan individu untuk 




meningkat menjadi lebih baik, positif dan produktif. Kemampuan 
meminimalkan, mengacu pada kemampuan individu untuk 
memberikan respon atau bangkit dari berbagai jenis permasalahan 
yang dihadapi agar tidak semakin buruk dan berat (Suyasa, 2014). 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
resiliensi yaitu suatu upaya atau usaha dari individu, kelompok, atau 
komunitas untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk mengontrol emosi serta 
mengatasi kesulitan dan tekanan secara sehat, dan positif, sehingga 
terdapat ketahanan atau resisten terhadap tekanan atau kesulitan 
yang dihadapi oleh individu tersebut.  
2. Komponen Resiliensi  
Komponen resiliensi ada tiga sumber resiliensi individu 
(three sources of resilience), yaitu : I Have, I am, dan I can. 
Ketiganya saling berkesinambungan dan menentukan bagaimana 
resiliensi individu (Grotberg, 1999) 
a) I Have  
I Have adalah sumber resiliensi yang berhubungan 
dengan besarnya dukungan sosial yang diperoleh dari 
sekitar, sebagaimana dipersepsikan atau dimaknai oleh 
individu. Mereka yang memiliki kepercayaan rendah 
terhadap lingkungannya cenderung memiliki sedikit jaringan 
sosial dan beranggapan bahwa lingkungan sosial hanya 




memiliki beberapa kualitas yang dapat menjadi penentu bagi 
pembentukan resiliensi, yaitu :  
1) Hubungan yang dilandasi dengan kepercayaan 
(trust). 
2) Struktur dan peraturan yang ada dalam keluarga atau 
lingkungan rumah.  
3) Model-model peran.  
4) Dorongan seseorang untuk mandiri (otonomi). 
5) Akses terhadap fasilitas seperti layanan kesehatan, 
pendidikan, keamanan, dan kesejahteraan.  
b) I am  
I am adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan 
kekuatan pribadi dalam diri individu. Sumber ini mencakup 
perasaan, sikap dan keyakinan pribadi. Beberapa kualitas 
pribadi yang memengaruhi I am dalam membentuk resiliensi 
adalah :  
1) Penilaian personal bahwa diri memperoleh kasih 
sayang dan disukai oleh banyak orang.  
2) Memiliki empati, kepedulian dan cinta terhadap 
orang lain.  
3) Mampu merasa bangga dengan diri sendiri.  
4) Memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 





5) Optimis, percaya diri dan memiliki harapan akan 
masa depan.  
c) I can  
I can adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan 
usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam memecahkan 
masalah menuju keberhasilan dengan kekuatan diri sendiri. I 
can berisi penilaian atas kemampuan diri yang mencakup 
kemampuan menyelesaikan persoalan, keterampilan sosial 
dan interpersonal. Sumber resiliensi ini terdiri dari :  
1) Kemampuan dalam berkomunikasi. 
2) Problem solving atau pemeceahan masalah.  
3) Kemampuan mengelola perasaan, emosi, dan 
impuls-impuls. 
4) Kemampuan mengukur temperamen sendiri dan 
orang lain.  
5) Kemampuan menjalin hubungan yang penuh 
kepercayaan.  
Menurut (Grotberg, 1999) individu dapat belajar untuk 
mampu merespons berbagai tekanan dan kesulitan secara resilien. 
Perasaan tidak berdaya saat berhadapan dengan tekanan dapat 
diubah menjadi kekuatan untuk berdaya dengan mengajarkan 
kepada individu lima faktor yang menjadi dasar bangunan (building 
blocks) resiliensi, terdiri dari : trust, autonomy, initiative, industry, 




a) Trust (kepercayaan) 
Faktor ini menggambarkan bagaimana individu percaya 
pada lingkungan yang mampu memahami kebutuhan, 
perasaan, serta berbagai hal dari kehidupannya. Jika individu 
sejak awal perkembangannya dibimbing dan diasuh dengan 
penuh kasih sayang, maka ia akan mampu memiliki trust, 
meyakini bahwa lingkungan memberikan dukungan 
kepadanya.  
b) Autonomy (otonomi)  
Faktor otonomi berkaitan dengan bagaimana individu 
mampu menyadari bahwa dirinya adalah pribadi yang 
berbeda dan terpisah dari orang lain, meskipun saling 
berinteraksi di lingkungan sosialnya. Jika lingkungan 
memberikan kesempatan pada individu untuk dapat 
menumbuhkan otonomi di dalam dirinya serta menerima 
adanya batasan-batasan perilaku (I have), maka individu 
tersebut dapat menghargai diri sendiri karena menyadari 
dirinya adalah individu yang memiliki peran (I am), 
sehingga kemudian ia akan mampu berempati, memberikan 
perhatian terhadap orang lain, dan bertanggung jawab atas 
perilakunya.  
c) Initiative (Inisiatif) 
Faktor ini berkaitan dengan kemampuan dan kesediaan 




individuuntuk terlibat dalam berbagai aktivitas kelompok 
atau menjadi bagian dari kelompok. Ketika individu telah 
memiliki inisiatif, maka individu tersebut akan dapat 
menjalin hubungan yang dilandasi kepercayaan, memiliki 
kesadaran akan perilakunya, serta menerima dorongan dari 
lingkungan untuk mandiri (I have).  
d) Industry  (Industri) 
Faktor industri ini berkaitan dengan pengembangan 
keterampilan individu yang berhubungan dengan berbagai 
aktivitas rumah, sekolah, dan lingkungan sosial. 
Pengembangan keterampilan ini dapat membuat individu 
mampu mencapai prestasi di kehidupannya, dan prestasi ini 
akan menentukan penerimaan diri individu di 
lingkungannya. Dalam faktor ini, individu harus mempunyai 
role model atau figur yang baik sehingga memiliki sumber 
dorongan untuk menjadi individu yang mandiri (I have).  
e) Identity (identitas) 
Identitas merupakan faktor pembangunan resiliensi yang 
berkaitan dengan pengembangan pemahaman individu akan 
dirinya sendiri (baik pemahaman terhadap kondisi diik 
maupun psikologis). Identitas membantu individu 
mendefinisikan gambaran dirinya dan memengaruhi citra 
dirinya sendiri. Apabila individu tersebut memiliki 




sayang, dan berbagai pengalaman positif (I have), maka 
individu tersebut akan menerima keadaan diri dan orang lain 
di sekitarnya (I am).  
3. Aspek-Aspek Resiliensi 
Ada tujuh kemampuan yang dapat membentuk resiliensi, yaitu 
sebagai berikut : 
a) Regulasi Emosi 
Regulasi Emosi adalah kemampuan individu untuk 
mengatasi berbagai emosi negatif yang dimiliki. Regulasi 
emosi juga merupakan kemampuan individu untuk tetap 
stabil dalam kondisi tertekan. Individu yang mampu 
meregulasi emosinya dapat mengendalikan dirinya apabila 
sedang marah dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih atau 
kesal, sehingga mempercepat penyelesaian masalah (Reivich 
& Shatté, 2002). Segala bentuk emosi, baik negatif ataupun 
positif, merupakan hal yang konstruktif dan sehat,  bahkan 
kemampuan individu untuk mengekspresikan emosi secara 
tepat merupakan bentuk dari resiliensi.  
 
b) Kontrol terhadap impuls  
Kontrol terhadap impuls adalah kemampuan individu 
untuk menunda kesenangan sesaat yang diinginkannya. Pada 
umumnya, kesenangan-kesenangan sesaat tersebut berupa 




fisik lainnya (Reivich & Shatté, 2002). Individu yang 
memiliki kemampuan kontrol terhadap impuls yang rendah 
akan cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya 
megendalikan pikiran dan perilaku mereka. Individu mudah 
kehilangan pengendaliannya sehingga  muncul sifat dan 
perilaku negatif yang kurang nyaman dan menganggu orang-
orang yang berada di lingkungan sosialnya sehingga hal 
tersebut berakibat pada menurunnya kualitas hubungan 
sosial yang dimiliki individu tersebut.  
c) Optimisme  
Optimisme diartikan sebagai bentuk keadaan baik 
atau buruk yang dialami dan menganggap hal tersebut selalu 
memiliki sisi yang positif. Individu yang optimis memiliki 
kepercayaan bahwa keadaan buruk yang dialaminya hanya 
bersifat sementara pada situasi tertentu dan kemungkinan 
terjadi pada masa yang akan datang sangat kecil, serta 
individu menyadari bahwa keadaan buruk yang terjadi 
merupakan kesalahan dirinya. Sedangkan saat mengalami 
keadaan baik, individu yang optimis akan memandang 
bahwa keadaan baik tersebut bersifat menetap, berarti 
keadaan baik tersebut kemungkinan besar akan terulang atau 
terjadi lagi di masa mendatang, serta disadari bahwa keadaan 
baik dipengaruhi oleh usaha yang dilakukannya. Individu 




baik, dan apabila keadaan buruk terjadi akan berdampak 
menjadi lebih baik. Hal ini dapat disebut sebagai buah 
pemikiran yang positif (Reivich & Shatté, 2002). Optimis 
memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap mental 
individu, karena optimis berawal dari apa yang individu 
tersebut yakini dan percayai. Sehingga mental individu juga 
ditentukan dari optimisme individu.  
d) Kemampuan Menganalisis Masalah  
Kemampuan menganalisis masalah mengacu pada 
kemampuan individu dalam mengidentifikasi dan 
mengetahui akar atau pokok penyebab masalah. Individu 
yang tidak mampu mengenali penyebab dari permasalahan 
yang dihadapi secara tepat, akan cenderung terus melakuka 
kesalahan yang sama (Reivich & Shatté, 2002). 
e) Empati  
Empati merupakan kemampuan individu untuk 
memahami pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain. 
Empati mampu membuat seseorang memahami perasaan, 
kebutuhan serta kepentingan orang lain, individu akan lebih 
mudah mendapatkan dan diterima oleh orang lain, individu 
akan lebih mudah mendapatkan dan diterima oleh orang lain 
di lingkungan sosialnya. Ketidakmampuan berempati dapat 
menimbulkan kesulitan dalam hubungan sosial (Reivich & 




membangun hubungan yang lebih bermakna dan lebih 
positif dengan orang lain. Sehingga empati sangat penting 
dalam resiliensi individu dalam koneksi dan relasi terhadap 
lingkungan sosialnya.  
f) Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki 
individu akan kemampuan dirinya untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan memutuskan tindakan-tindakan guna 
berhadapan dengan situasi yang sedang dihadapi. Efikasi diri 
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 
dalam menyelesaikan masalah dan mencapai kesuksesan 
(Reivich & Shatté, 2002).  
Dari definisi efikasi diri di atas dapat disimpulkan 
bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu pada 
kemampuan diri sendiri untuk menghadapi suatu situasi dan 
menyelesaikan masalah yang ada dalam situasi tersebut. 
Individu yang memiliki efikasi diri tinggi ditandai dengan 
komitmennya dalam memecahkan masalah dan tidak mudah 
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang sedang 
digunakan itu tidak berhasil.  
g) Pencapaian diri  
Pencapaian diri merupakan kemampuan individu 
mendapatkan aspek positif dari kehidupannya setelah 




positif dalam hidup merupakan bagian dari resiliensi. 
Individu yang meningkatkan aspek positif dalam hidup 
dengan baik mampu membedakan risiko yang realistis dan 
tidak realistis, memiliki makna dan tujuan hidup serta 
mampu melihat gambaran besar dari kehidupan (Reivich & 
Shatté, 2002). Pencapaian diri juga bisa berbentuk usaha 
individu dalam bangkit dari keterpurukan yang dialaminya. 
Sehingga dari pencapaian tersebut individu dapat 
meningkatkan rasa kebanggan dalam dirinya yang bisa 
membuat individu tersebut tumbuh dan berkembang.  
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 
Terdapat  sejumlah faktor yang mempengaruhi resiliensi. 
Ada tiga faktor yang mempengaruhi resiliensi (Everall, Jessica 
Altrows, & Paulson, 2006), yaitu :  
a) Faktor individual 
Faktor individual yang mempengaruhi resiliensi 
meliputi kemampuan kognitif individu, konsep diri, harga 
diri, dan kompetensi sosial yang dimilki individu. Kognisi 
adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognisi berhubungan 
dengan tingkat kecerdasan (inteligensi) yang mencirikan 
seseorang dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada 




Pada diri individu untuk berkembangnya resiliensi 
sangat terkait erat dengan kemampuan untuk memahami dan 
menyampaikannya sesuatu lewat bahasa yang tepat, melalui 
kemampuan membaca, dan berkomunikasi secara non 
verbal. Resiliensi juga dikaitkan dengan kemampuan 
individu untuk melepaskan pikiran dari trauma dengan 
memanfaatkan fantasi dan harapan-harapan yang 
ditumbuhkan pada diri individu yang bersangkutan. Dengan 
demikian diyakini bahwa individu yang memiliki intelegensi 
yang tinggi memiliki resiliensi yang lebih tinggi juga 
dibandingkan dengan individu berintelegensi rendah.  
b) Faktor keluarga  
Faktor keluarga meliputi dukungan orang tua, yaitu 
bagaimana cara orang tua memperlakukan dan melayani 
anak. Keterkaitan emosional dan batin antara anggota 
keluarga sangat diperlukan dalam mendukung pemulihan 
individu mengalami stress dan trauma. Keterikatan para 
anggota keluarga amat berpengaruh dalam pemberian 
dukungan terhadap anggota keluarga yang mengalami 
musibah untuk dapat pulih dan memandang kejadian 
tersebut secara objektif. Begitu juga dalam rangka 
menumbuhkan dan meningkatkan resiliensi. Selain 
dukungan dari orang tua, struktur keluarga juga berperan 




terdiri dari ayah, ibu, dan anak akan mudah menumbuhkan 
resiliensi dan sebaliknya keluarga yang tidak uth dapat 
menghambat tumbuh kembang resiliensi. 
c) Faktor Komunitas  
Faktor kamunitas meliputi kemiskinan dan keterbatan 
kesempatan kerja. Ada dua hal terkait dengan faktor 
komunitas (Delgado-Serrano et al., 2018) , yaitu :  
1) Gender  
Gender memberikan kontribusi bagi 
resiliensi individu. Resiko kerentanan terhadap 
tekanan emosional, perlindungan terhadap situasi 
yang mengandung resiko, dan respon terhadap 
kesulitan yang dihadapi dan dipengaruhi oleh gender.  
2) Keterikatan dengan kebudayaan  
Keterikatan dengan budaya meliputi 
keterlibatan seseorang dalam aktivitas-aktivitas 
terkait dengan budaya setempat. Budaya juga dapat 
mempengaruhi resiliensi individu dengan cara nilai-
nilai, dan standard kebaikan yang diyakini dan 
dipercayai dalam suatu masyarakat tertentu.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 
resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam 
individu (internal) dan faktor-faktor dari luar 




kemampuan kognitif, konsep diri, harga diri, 
kompetensi sosial yang dimiliki individu, gender, 
serta keterikatan individu dengan budaya. Faktor 
eksternal mencakup faktor dari keluarga dan 
komunitas.  
C. Konsep Mahasiswa  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Mahasiswa adalah 
seseorang yang belajar di perguruan tinggi. Menurut Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 Ayat 15 yang 
berbunyi “mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi.”  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah 
satu bentuk perguruan tinggi, yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah 
tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2009) 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah 
seseorang yang sedang menempuh program studi dengan jenjang semester 
tertentu di suatu pendidikan tinggi negeri maupun swasta, yang berusia 
antara 18 sampai dengan 25 tahun. Mahasiswa juga memiliki kewajiban, 
tugas, dan hak intelektual yang dimilikinya.  
D. Konsep dan Ruang Lingkup Keluarga 
1. Konsep Keluarga  
Keluarga ialah satu kumpulan manusia yang dihubungkan 
dan dipertemukan melalui pertalian/hubungan darah, perkawinan 




didefinisikan sebagai satu satuan sosial terkecil yang mempunyai 
hubungan darah atau memiliki pertalian hubungan sah melalui 
perkawinan, pengambilan anak angkat dan sebagainya (Soemanto, 
2014).  
2. Peran Keluarga  
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan kepribadian anak, perawatan orangtua yang penuh 
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik 
agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor yang 
sangat mendukung untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan 
anggota masyarakat yang baik (Ulfiah, 2016). Oleh karena itu, 
keluarga memiliki peranan sangat penting dalam membentuk 
karakter, baik dari pembentukan spiritual maupun agama, fisik, 
emosional, dan perilaku individu. 
E. Dukungan Sosial  
1. Definisi Dukungan Sosial  
Menurut (Sarafino, Edward P. Smith, 2011), dukungan 
sosial dapat diartikan sebagai kenyamanan, perhatian, ataupun 
bantuan yang diterima individu dari orang lain, dimana orang lain 
disini bisa berarti individu secara perseorangan ataupun kelompok. 
Menurut (Kirana, Chenia Ilma Raharjo, santoso Tri Wibowo, 2016) 
dukungan sosial merupakan sesuatu yang diberikan oleh orang-
orang yang berada di sekitar individu dimana hasil dari pemberian 




secara fisik maupun psikologis dan sebagai bukti bahwa mereka 
diperhatikan dan dicintai. Jadi dapat disimpulkan dukungan sosial 
adalah suatu perhatian, atau bantuan yang diperoleh individu dari 
lingkungan maupun orang lain, dimana dari bantuan tersebut 
individu bisa menumbuhkan rasa nyaman, dan optimisme pada 
dalam diri individu tersebut. 
2. Bentuk Dukungan Sosial  
Ada beberapa bentuk dukungan sosial, bentuk dukungan sosial ini 
meliputi empat bentuk, diantaranya :  
a) Emotional or esteem support (Dukungan emosional atau 
penghargaan)  
Dinyatakan dalam bentuk bantuan berupa dorongan untuk 
memberikan empati, kasih sayang, perhatian, dan 
penghargaan positif. Dukungan ini akan menyebabkan 
penerima dukungan merasa nyaman, tentram kembali, serta 
merasa dimiliki dan dicintai (Sarafino, Edward P. Smith, 
2011). Dukungan emosional ini bisa berbentuk dengan 
ucapan verbal yang positif, pujian, dan juga pembelaan 
terhadap individu. Dukungan emosional akan berdampak 
pada rasa optimisme dan rasa kepercayaan diri individu 
meningkat.  





Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti 
memberikan pinjaman uang atau menolong dengan 
melakukan sesuatu pekerjaan guna menyelesaikan tugas-
tugas individu (Sarafino, Edward P. Smith, 2011). Dukungan 
instrumental ini bisa dibilang bantuan secara materialistik, 
yang mana dari bantuan tersebut individu yang mengalami 
hambatan-hambatan dalam hidupnya bisa segera 
terselesaikan dengan bantuan instrumental support ini.  
c) Informational support (Dukungan informasi) 
Memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun umpan 
balik mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain 
yang membutuhkan (Sarafino, Edward P. Smith, 2011). 
Dukungan support ini bisa berbentuk informasi, data, atau 
solusi terhadap kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 
individu. 
d) Companionship support (Dukungan persahabatan) 
Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi 
agar seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang 
memiliki persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan 
jaringan sosial merupakan suatu interaksi sosial yang positif 
dengan orang lain yang memungkinkan individu dapat 
menghabiskan waktu dengan individu lain dalam suatu 
aktivitas sosial maupun hiburan (Sarafino, Edward P. Smith, 




yang terikat dengan rasa pertemanan kekeluargaan dan 
kesamaan minat di bidang tertentu. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Menurut (Sarafino, Edward P. Smith, 2011) tidak semua individu 
mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitarnya. Ada 
beberapa faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan 
sosial, berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan 
sosial yang diterima individu : 
a) Recipients (Penerima dukungan) 
Seseorang akan memperoleh dukungan sosial jika dia juga 
melakukan halhal yang dapat memicu orang lain untuk 
memberikan dukungan terhadap dirinya. Yang dimaksud 
dalam hal tersebut adalah individu harus memiliki proses 
sosialisasi  yang baik dengan lingkungannya, termasuk 
didalamnya membantu orang lain yang butuh pertolongan 
atau dukungan, dan membiarkan orang lain tahu bahwa 
dirinya membutuhkan dukungan atau pertolongan jika 
memang membutuhkan. Seseorang tidak mungkin menerima 
dukungan sosial jika dia tidak ramah, tidak pernah menolong 
orang lain, dan tidak asertif atau tidak terbuka kepada orang 
lain jika dia membutuhkan dukungan atau pertolongan. Hal 
ini terjadi karena adanya hubungan timbal balik antara 
individu dan orang-orang sekitarnya, begitu pula sebaliknya. 




Providers yang dimaksud mengacu pada orang-orang 
terdekat individu yang dapat diharapkan menjadi sumber 
dukungan sosial. Ketika individu tidak mendapatkan 
dukungan sosial, bisa saja orang yang seharusnya 
memberikan dukungan sedang dalam kondisi yang kurang 
baik seperti tidak memiliki jenis bantuan yang dibutuhkan 
oleh recipients, sedang mengalami stress, atau 
kondisikondisi tertentu yang membuatnya tidak menyadari 
bahwa ada orang yang membutuhkan bantuannya. 
c) Komposisi dan struktur jaringan sosial 
Maksud dari komposisi dan struktur jaringan sosial adalah 
hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam 
keluarga dan lingkungannya. Hubungan ini dapat dilihat 
dalam ukuran (jumlah orang yang sering berhubungan 
dengan individu), frekuensi hubungan (seberapa sering 
individu bertemu dengan orangorang tersebut), komposisi 
(apakah orang-orang tersebut merupakan anggota keluarga, 
teman, rekan kerja dan sebagainya) dan intimasi (kedekatan 
hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain). 
F. Konsep dan Ruang Lingkup Kemiskinan  
1. Konsep Kemiskinan  
Kemiskinan pada umumnya didefinisikan dari segi ekonomi, 
khususnya pendapatan dalam bentuk uang ditambah dengan 




Namun demikian, secara luas kemiskinan juga kerap didefinisikan 
sebagai kondisi yang ditandai oleh serba kekurangan : kekurangan 
pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk, dan kekurangan 
transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat (Suharto, 2014). 
Kemiskinan mengacu pada kurangnya kebutuhan fisik, aset 
dan pendapatan. Ini termasuk tetapi lebih dari miskin pendapatan. 
kemiskinan dapat dibedakan dari dimensi kekurangan lainnya 
seperti kelemahan fisik, isolasi, kerentanan dan ketidakberdayaan 
(Chambers, 1995).  
Secara politik, kemiskinan dapat dilihat dari tingkat akses 
terhadap kekuasaan (power). Kekuasaan dalam pengertian ini 
mencakup tatanan menjangkau dan menggunakan sumberdaya. Ada 
tiga pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan akses terhadap 
kekuasaan ini, yaitu : (a) bagaimana orang dapat memanfaatkan 
sumber daya yang ada dalam masyarakat, (b) bagaimana orang dapat 
turut ambil bagian dalam pembuatan keputusan penggunaan sumber 
daya yang tersedia, dan (c) bagaimana kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.  
Kemiskinan secara sosial-psikologis menunjuk pada 
kekurangan jaringan dan struktur sosial yang mendukung dalam 
mendapatkan kesempatan-kesempatan peningkatan produktivitas. 
Dimensi kemiskinan ini juga dapat diartikan sebagai kemiskinan 
yang disebabkan oleh adanya faktor-faktor penghambat yang 




kesempatan-kesempatan yang ada di masyarakat. Faktor-faktor 
penghambat tersebut secara umum meliputi faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal datang dari dalam diri si miskin itu sendiri, 
seperti rendahnya pendidikan atau adanya hambatan budaya. Faktor 
eksternal datang dari luar kemampuan orang yang bersangkutan, 
seperti birokrasi atau peraturan-peraturan resmi yang dapat 
menghambat seseorang dalam memanfaatkan sumberdaya.  
2. Indikator Kemiskinan Mikro 
Badan Pusat Statistik sejauh ini sudah tiga kali melakukan 
pengumpulan data mikro secara nasional (Sitepy, 2012). Dalam 
melakukan pengumpulan data tersebut, Badan Pusat Statistik 
menggunakan kriteria sebagai berikut : 
a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per-
orang. 
b) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari 
tanah/bambu/kayu murahan 
c) Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu 
berkualitas rendah/ tembok tanpa plester. 
d) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama 
dengan rumah tangga lain. 
e) Sumber penerangan rumah tanggga tidak menggunakan 
listrik. 





g) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu 
bakar/arang/minyak tanah. 
h) Hanya mengkonsumsi daging/ayam/susu satu kali dalam 
seminggu 
3. Keberfungsian Sosial Dalam Studi Kemiskinan 
Keberfungsian sosial mengacu pada cara yang dilakukan individu-
individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas kehidupan dan 
memenuhi kebutuhannya. Konsep ini pada intinya menunjuk pada 
“kapabilitas” (capabilities) individu, keluarga, atau masyarakat 
dalam menjalankan peran-peran sosial di lingkungannya. Ada empat 
poin yang diajukan pendekatan keberfungsian sosial dalam studi 
kemiskinan (Suharto, 2014) :  
a) Kemiskinan sebaiknya tidak dilihat hanya dari karakteristik 
si miskin secara statis, melainkan dilihat secara dinamis yang 
menyangkut usaha dan kemampuan si miskin dalam 
merespon kemiskinannya, termasuk efektivitas jaringan 
sosial (lembaga kemasyarakatan dan program-program anti 
kemiskinan setempat) dalam menjalankan fungsi sosialnya.  
b) Indikator untuk mengukur kemiskinan sebaiknya tidak 
tunggal, melainkan indikator komposit dengan unit analisis 
keluarga atau rumah tangga dan jaringan sosial. (social 




c) Konsep kemampuan sosial (social capabilities) dipandang 
lebih lengkap daripada konsep pendapatan dalam memotret 
kondisi sekaligus dinamika kemiskinan.  
d) Pengukuran kemampuan sosial keluarga miskin dapat 
difokuskan pada beberapa key indicators yang mencakup 
kemampuan keluarga miskin kebutuhan dasar (basic needs 
fulfillment), mengelola asset (asset management), 
menjangkau sumber-sumber (access to resources), 
berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan (access to 
social capital), serta kemampuan dalam menghadapi 
goncangan dan tekanan (cope with shocks and stresses).  
G. Konsep dan Ruang lingkup Kebutuhan Dasar Manusia 
Menurut (Maslow, 1993) ada lima macam kebutuhan pokok manusia :  
1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan yang biasanya dijadikan titik tolak teori motivasi adalah 
apa yang disebut dengan dorongan fisiologis. Pertama tentang 
homeostatis dan juga pendapat selera (pilihan akan makanan). Yang 
mana homeostatis berbicara tentang dalam pemenuhan gizi dalam 
tubuh, kemudian tentang cara individu membedakan antara 
keinginan dan kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya.  
2. Kebutuhan akan keselamatan  
Kebutuhan ini seperti halnya pengatur perilaku yang eksklusif, yang 
menyerap semua kapasitas organisme dalam usaha memuaskan 




sebagai suatu mekanisme pencari keselamatan. Kebutuhan 
keseslamatan disini bisa diartikan sebagai, kehidupan yang damai, 
lingkungan sosial yang mensupport, dan rutinitas yang aman dan 
tentram.  
3. Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta  
Suatu kebutuhan yang haus akan hubungan penuh kasih sayang pada 
orang-orang umunya. Seperti, haus akan suatu tempat dalam 
kelompok atau keluarganya sehingga ia akan berikhtiar lebih keras 
lagi untuk mencapai tujuannya. Dalam konteksya seperti rasa 
kenyamanan, penerimaan sosial, keramahan, dan keadaan yang 
mendukung individu tersebut.  
4. Kebutuhan akan harga diri  
Individu mempunyai kebutuhan dan keinginan akan penilaian 
mantap, berdasar dan biasanya bermutu tinggi, akan rasa hormat 
diri, atau harga diri, dan penghargaan dari orang lain. Oleh karena 
itu, kebutuhan ini dibagi menjadi dua klasifikasi. Pertama, keinginan 
akan kekuatan, prestasi, kecukupan, keunggulan, dan kemampuan, 
kepercayaan pada diri sendiri, dalam menghadapi dunia serta 
kemerdekaan dan kebebaasan. Kedua, kita memiliki apa yang 
disebut hasrat akan nama baik atau gengsi, prestise, status, 
ketenaran, dan kemuliaan, dominasi, pengakuan, perhatian, arti yang 
penting, martabat atau apresiasi.  




Istilah ini merujuk pada keinginan individu akan perwujudan diri, 
yakni pada kecenderungannya untuk mewujudkan dirinya sesuai 
kemampuannya. Kecenderungan ini dapat diungkapkan sebagai 
keinginan untuk makin lama makin istimewa, untuk menjadi apa 
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